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ABSTRAK Kata kunci:
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis | Pengembangan
strategi optimalisasi pengembangan pendidikan Islam berbasis | Pendidikan Islam;
analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) di | SWOT.

MI Darul Ulum, Kuburaya, Kalimantan Barat. Pendidikan Islam di
madrasah ini menghadapi tantangan berupa keterbatasan fasilitas, | Artikel;

rendahnya keterlibatan masyarakat, dan kebutuhan pembaruan | Diterima:25/12/2024
metode pembelajaran. Dalam konteks tersebut, analisis SWOT giiitiﬁi;zg 8//1122/ /22 (?; f
digunakan untuk menggali kekuatan, kelemahan, peluang, dan '

ancaman yang memengaruhi pengembangan pendidikan. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus.
Data diperoleh melalui wawancara mendalam dengan kepala
sekolah, guru, dan komite sekolah, serta observasi kegiatan
pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kekuatan MI
Darul Ulum terletak pada kualitas tenaga pendidik dan dukungan
komunitas. Namun, kelemahan utama mencakup keterbatasan
sarana dan prasarana. Peluang meliputi meningkatnya minat
masyarakat terhadap pendidikan Islam, sementara ancaman
mencakup persaingan dengan lembaga pendidikan lainnya.
Optimalisasi berbasis SWOT dilakukan dengan penguatan pelatihan
guru, pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran, dan peningkatan
kolaborasi dengan masyarakat. Strategi ini terbukti efektif dalam
meningkatkan kualitas pendidikan Islam di MI Darul Ulum.
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi lembaga
pendidikan Islam lain dalam menghadapi tantangan serupa dan
menciptakan pendidikan yang berkualitas serta berdaya saing.

PENDAHULUAN

Pendidikan Islam memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk
karakter dan moral generasi muda. Sebagai salah satu lembaga pendidikan dasar
Islam di Kuburaya, MI Darul Ulum memiliki tanggung jawab besar untuk
memastikan pengajaran nilai-nilai agama Islam tetap relevan, adaptif, dan
kontekstual di tengah tantangan zaman. Namun, berbagai tantangan dalam
pengelolaan dan pengembangan pendidikan di lembaga ini menjadi perhatian
serius, seperti keterbatasan sumber daya, lingkungan sosial yang beragam, serta
dinamika kebutuhan masyarakat yang terus berkembang.
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Optimalisasi  pendidikan  berbasis SWOT (Strengths, Weaknesses,
Opportunities, Threats) adalah pendekatan strategis yang relevan untuk
mengidentifikasi potensi, mengatasi kendala, memanfaatkan peluang, dan
menghadapi ancaman. Menurut Rangkuti (2015), analisis SWOT membantu lembaga
pendidikan dalam merancang strategi pengembangan yang tepat berdasarkan
kekuatan internal dan tantangan eksternal yang dihadapi. Oleh karena itu,
penerapan analisis SWOT di MI Darul Ulum diharapkan mampu memberikan solusi
yang inovatif dan efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan Islam.

Secara empiris, penelitian yang dilakukan oleh Abdullah (2019) menunjukkan
bahwa penerapan analisis SWOT pada lembaga pendidikan Islam mampu
meningkatkan kinerja kelembagaan hingga 25% dalam aspek kurikulum, tenaga
pendidik, dan keterlibatan masyarakat. Penelitian tersebut juga mengungkapkan
bahwa pemanfaatan kekuatan internal, seperti kualitas guru yang kompeten dan
dukungan masyarakat, dapat menjadi faktor utama dalam keberhasilan optimalisasi
pendidikan berbasis SWOT.

Dari sisi teoretis, pendidikan Islam di era modern memerlukan pendekatan
yang tidak hanya bersifat normatif tetapi juga strategis. Menurut Mulyasa (2012),
pendidikan berbasis strategi bertujuan untuk menjawab tantangan zaman dengan
tetap mempertahankan prinsip-prinsip dasar ajaran Islam. Konsep SWOT, dalam hal
ini, relevan untuk menjembatani kebutuhan aktual lembaga pendidikan dengan
tujuan pendidikan yang bersifat holistik.

MI Darul Ulum memiliki beberapa kekuatan yang mendukung
pengembangan pendidikan, seperti keberadaan tenaga pendidik yang kompeten,
kurikulum berbasis nilai-nilai Islam, dan dukungan komunitas masyarakat
setempat. Namun, tantangan yang dihadapi juga tidak sedikit, di antaranya
keterbatasan fasilitas, rendahnya partisipasi orang tua dalam kegiatan pendidikan,
dan kurangnya pembaruan metode pengajaran sesuai kebutuhan era digital.

Peluang besar juga tersedia bagi MI Darul Ulum, seperti meningkatnya minat
masyarakat terhadap pendidikan berbasis Islam dan ketersediaan teknologi yang
dapat mendukung pembelajaran modern. Namun, ancaman seperti persaingan antar
lembaga pendidikan dan pengaruh budaya global yang cenderung sekuler
memerlukan perhatian serius agar lembaga ini tetap relevan dan kompetitif.

Penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai kondisi aktual MI Darul Ulum dengan menggunakan
analisis SWOT. Dengan pendekatan ini, diharapkan lembaga ini dapat
mengoptimalkan potensi yang dimiliki, mengatasi kelemahan, memanfaatkan
peluang, dan menghadapi ancaman dengan lebih strategis dan terarah.

Dalam konteks praktis, optimalisasi pengembangan pendidikan berbasis
SWOT di MI Darul Ulum diharapkan mampu menghasilkan program-program
inovatif yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Misalnya, penggunaan teknologi
informasi dalam pembelajaran agama Islam, pelatihan guru secara berkala, serta
peningkatan fasilitas fisik yang mendukung proses belajar mengajar.
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Secara teoretis, penelitian ini juga akan memperkaya wawasan tentang
penerapan strategi manajemen berbasis SWOT di lembaga pendidikan Islam,
khususnya di tingkat madrasah ibtidaiyah. Hal ini penting untuk menjawab
kebutuhan literatur yang relevan dengan konteks pendidikan Islam di wilayah
pedesaan seperti Kuburaya.

Empirinya, penelitian yang dilakukan oleh Susanti (2021) di sebuah madrasah
ibtidaiyah di Jawa Timur menunjukkan bahwa optimalisasi strategi berbasis SWOT
dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran hingga 30% dengan
pendekatan pembelajaran berbasis teknologi. Penelitian ini relevan untuk MI Darul
Ulum yang juga menghadapi tantangan dalam adopsi teknologi wuntuk
pembelajaran.

Lebih lanjut, pendekatan berbasis SWOT juga mampu meningkatkan kualitas
hubungan antara pihak sekolah dan masyarakat. Penelitian oleh Hasbi (2020)
menunjukkan bahwa pelibatan aktif masyarakat dalam program-program madrasah
berbasis SWOT dapat meningkatkan partisipasi orang tua hingga 40%, sehingga
mendukung keberhasilan program pendidikan secara menyeluruh.

Berdasarkan kajian teori dan empiris tersebut, penting bagi MI Darul Ulum
untuk menerapkan analisis SWOT secara sistematis dan berkelanjutan. Strategi ini
dapat dilakukan melalui identifikasi kebutuhan spesifik siswa, pelatihan guru yang
berkelanjutan, dan pengembangan program pendidikan yang berbasis pada nilai-
nilai Islam yang inklusif dan kontekstual.

Dengan optimalisasi berbasis SWOT, MI Darul Ulum diharapkan mampu
menciptakan ekosistem pendidikan Islam yang tidak hanya unggul dalam bidang
akademik, tetapi juga mampu membentuk karakter siswa yang beriman, berakhlak
mulia, dan mampu menghadapi tantangan zaman dengan bekal nilai-nilai Islam.

Penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan manfaat bagi MI Darul
Ulum, tetapi juga menjadi referensi bagi lembaga pendidikan Islam lainnya di
Indonesia yang menghadapi tantangan serupa. Dengan demikian, kontribusi
penelitian ini akan memiliki dampak yang lebih luas dalam pengembangan
pendidikan Islam di Indonesia.

KAJIAN PUSTAKA

Konsep Pendidikan Islam

Pendidikan menurut bentuknya dibedakan dalam tiga kategori. Pendidikan
sebagai suatu proses belajar mengajar, pendidikan seabagai suatu kajian ilmiah, dan
pendidikan sebagai lembaga pendidikan. Pendidikan disebut sebagai suatu proses
belajar mengajar karena pendidikan selalu melibatkan seorang guru yang berperan
sebagai tenaga pengajar dan murid sebagai peserta didiknya. Kemudian, pendidikan
juga disebut sebagai suatu kajian ilmiah karena pendidikan dapat dijadikan salah
satu objek penelitian ilmiah. Sedangkan pendidikan sebagai suatu lembaga
pendidikan karena pada dasarnya penggunaan istilah pendidikan hampir selalu
tertuju pada suatu lembaga yang disekolah, madrasah, atau lembaga perguruan
yang menyelenggarakan proses belajar mengajar, (Muliawan, 15).
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Pendidikan Islam juga dapat diartikan sebagai studi tentang proses
kependidikan yang didasarkan pada nilai-niali filosofis ajaran Islam berdasarkan Al-
Qur’an dan sunnah Nabi Muhammad SAW. Dengan redaksi yang sangat singkat.
“pendidikn Islam adalah ilmu pendidikan yang berdasarkan Islam”, (Abuddin,
2009).

Pengertian pendidikan Islam dengan sendirinya adalah suatu sistem
kependidikan yang mencakup seluruh aspek kehidupan yang dibutuhkan oleh
hamba Allah. Oleh karena Islam mempedomani seluruh aspek kehidupan manusia
Muslim baik duniawi maupun ukhrawi, (Nur Uhbiyati, 1997).

Pendidikan Islam adalah proses pembelajaran yang bertujuan untuk
membentuk kepribadian muslim yang mencakup aspek spiritual, intelektual,
emosional, dan sosial. Menurut Al-Abrasyi (2013), pendidikan Islam bertujuan
untuk membangun insan kamil, yaitu individu yang memiliki keseimbangan antara
nilai-nilai keimanan, akhlak, dan ilmu pengetahuan. Pendidikan Islam tidak hanya
berorientasi pada keberhasilan duniawi, tetapi juga mengarahkan peserta didik
kepada kebahagiaan akhirat. MI (Madrasah Ibtidaiyah) sebagai institusi pendidikan
Islam tingkat dasar berperan penting dalam membentuk karakter dan dasar
keilmuan yang berbasis pada ajaran Islam.

Optimalisasi dalam Pengembangan Pendidikan

Optimalisasi adalah upaya untuk memanfaatkan secara maksimal sumber daya
yang ada guna mencapai tujuan tertentu. Dalam konteks pendidikan, optimalisasi
pengembangan mengacu pada peningkatan kualitas sistem pendidikan melalui
perencanaan strategis, pelaksanaan yang efektif, dan evaluasi berkelanjutan.
Menurut Mulyasa (2012), optimalisasi pendidikan memerlukan pengelolaan yang
baik dari aspek sumber daya manusia, kurikulum, sarana prasarana, dan metode
pembelajaran.

Analisis SWOT

Analisis SWOT adalah alat strategis yang digunakan untuk mengidentifikasi
faktor internal (Strengths dan Weaknesses) dan eksternal (Opportunities dan
Threats) dalam suatu organisasi atau institusi. Menurut Wheelen dan Hunger (2015),
analisis SWOT membantu dalam merumuskan strategi yang efektif dengan
memanfaatkan kekuatan dan peluang, sekaligus mengatasi kelemahan dan
ancaman. Dalam konteks pendidikan, analisis SWOT dapat digunakan untuk
mengevaluasi dan merancang strategi pengembangan yang sesuai dengan
kebutuhan lembaga pendidikan.

Pengembangan Berbasis SWOT dalam Pendidikan Islam

Pengembangan berbasis SWOT di lembaga pendidikan Islam bertujuan untuk
meningkatkan mutu pendidikan dengan pendekatan yang holistik dan strategis.
Strategi ini mencakup langkah-langkah berikut:
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1. Pemanfaatan Kekuatan (Strengths): Mengoptimalkan potensi yang ada,
seperti kualitas tenaga pendidik, dukungan komunitas, dan program
keagamaan.

2. Mengatasi Kelemahan (Weaknesses): Mengidentifikasi dan memperbaiki
keterbatasan, seperti fasilitas yang kurang memadai atau metode
pembelajaran yang belum inovatif.

3. Memanfaatkan Peluang (Opportunities): Memanfaatkan tren atau kebutuhan
masyarakat yang mendukung pendidikan Islam, seperti minat orang tua
terhadap pendidikan berbasis nilai-nilai agama.

4. Menghadapi Ancaman (Threats): Menyiapkan strategi untuk menghadapi
persaingan dengan lembaga pendidikan lain atau perubahan regulasi
pendidikan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menggali
data dan informasi terkait optimalisasi pengembangan pendidikan Islam berbasis
SWOT di MI Darul Ulum. Pendekatan ini bertujuan untuk memahami secara
mendalam fenomena yang terjadi, menganalisis kondisi internal dan eksternal, serta
mengevaluasi strategi yang diterapkan dalam pengembangan pendidikan Islam di
lembaga tersebut. Penelitian ini termasuk dalam kategori studi kasus, karena
berfokus pada satu institusi, yaitu MI Darul Ulum, sebagai objek kajian. Studi kasus
dipilih untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai proses, tantangan, dan
peluang pengembangan pendidikan Islam berbasis SWOT di lembaga tersebut.

Penelitian dilakukan di MI Darul Ulum yang berlokasi di Kuburaya,
Kalimantan Barat. Lokasi ini dipilih karena memiliki karakteristik unik sebagai
lembaga pendidikan Islam yang sedang mengembangkan strategi berbasis SWOT.
Informan penelitian terdiri dari:

1. Kepala Madrasah: Sebagai pengambil kebijakan dan pelaksana strategi
pengembangan berbasis SWOT.

2. Guru: Sebagai pelaksana kegiatan pembelajaran yang relevan dengan
pengembangan pendidikan Islam.

3. Orang Tua Murid: Sebagai pihak eksternal yang mendukung pengembangan
pendidikan.

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan berbagai teknik berikut:
Wawancara Mendalam: Dilakukan dengan kepala madrasah, guru, dan orang tua
untuk menggali informasi tentang penerapan strategi SWOT. Observasi: Mengamati
langsung aktivitas pembelajaran, fasilitas, dan lingkungan madrasah untuk
memahami kekuatan dan kelemahan yang ada. dokumentasi: Mengumpulkan
dokumen terkait, seperti rencana kerja madrasah, laporan kegiatan, dan data
akademik siswa.
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HASIL DAN DISKUSI
Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi strategi optimalisasi
pengembangan pendidikan Islam berbasis SWOT di MI Darul Ulum, Kuburaya,
Kalimantan Barat. Berdasarkan hasil observasi, wawancara dengan guru dan kepala
sekolah, serta analisis dokumen perencanaan pendidikan, ditemukan beberapa
strategi utama yang dapat diimplementasikan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan Islam.

1. Analisis SWOT di MI Darul Ulum

Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) adalah
metode strategis untuk mengevaluasi faktor internal dan eksternal yang
memengaruhi keberhasilan organisasi, termasuk lembaga pendidikan seperti MI
Darul Ulum. Analisis SWOT mencakup kekuatan (strengths) yang meliputi
keunggulan dalam kurikulum berbasis Islam, tenaga pendidik kompeten, dan
dukungan dari komunitas lokal. Faktor ini menjadi modal dasar dalam
pengembangan kualitas pendidikan di lembaga tersebut.

Kelemahan (weaknesses) di MI Darul Ulum dapat berupa keterbatasan
infrastruktur, kurangnya penguasaan teknologi di kalangan guru, dan keterbatasan
dana operasional. Kajian empiris seperti penelitian oleh Suyadi (2021) menunjukkan
bahwa kelemahan internal sering kali menghambat efektivitas pembelajaran di
madrasah. Oleh karena itu, identifikasi kelemahan secara rinci sangat penting untuk
perencanaan strategis.

Peluang (opportunities) di MI Darul Ulum mencakup meningkatnya minat
masyarakat terhadap pendidikan berbasis Islam dan dukungan pemerintah dalam
bentuk dana BOS untuk madrasah. Selain itu, kemajuan teknologi memberikan
peluang besar untuk mengintegrasikan metode pembelajaran berbasis digital.
Penelitian oleh Wahid et al. (2020) menunjukkan bahwa madrasah yang
memanfaatkan peluang ini cenderung lebih unggul dalam menghasilkan siswa
berprestasi.

Ancaman (threats) mencakup persaingan dengan sekolah umum dan
tantangan globalisasi yang mengharuskan lembaga pendidikan Islam untuk terus
beradaptasi dengan kebutuhan zaman. Selain itu, stigma tentang rendahnya kualitas
pendidikan di madrasah masih menjadi tantangan yang harus diatasi. Empiris
menunjukkan bahwa madrasah yang tidak responsif terhadap ancaman eksternal
cenderung kehilangan daya saing (Hakim, 2022).

Dengan memahami empat elemen SWOT ini, MI Darul Ulum dapat
merumuskan strategi pengembangan pendidikan Islam yang berorientasi pada
keunggulan kompetitif. Langkah-langkah yang dirancang harus berbasis data untuk
mengoptimalkan kekuatan, mengatasi kelemahan, memanfaatkan peluang, dan
mengantisipasi ancaman.
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2. Hasil Temuan

Hasil temuan penelitian di MI Darul Ulum menunjukkan potensi besar dalam
mengembangkan pendidikan Islam berbasis integrasi nilai-nilai keislaman dan
teknologi. Mayoritas siswa memiliki minat belajar yang tinggi, didukung oleh para
guru yang berkomitmen terhadap pengajaran. Namun, hambatan utama berupa
keterbatasan fasilitas belajar dan penggunaan teknologi masih menjadi tantangan
yang signifikan.

Secara empiris, Rohman et al. (2021) menunjukkan bahwa banyak madrasah
di Indonesia menghadapi permasalahan serupa terkait keterbatasan sarana
prasarana dan pengembangan kapasitas guru. Hal ini menegaskan perlunya strategi
komprehensif berbasis SWOT untuk mengoptimalkan potensi yang ada. Di MI
Darul Ulum, kekuatan utama berupa kurikulum berbasis Islam yang kuat dan
keterlibatan aktif orang tua siswa menjadi modal penting untuk pengembangan
yang berkelanjutan.

Selain itu, kajian Wahid et al. (2020) menyoroti peluang besar yang
ditawarkan oleh integrasi teknologi dalam pembelajaran di madrasah. Penelitian ini
menunjukkan bahwa madrasah yang berhasil memanfaatkan teknologi digital dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dan hasil belajar secara signifikan. Temuan ini
relevan dengan kondisi MI Darul Ulum, yang masih menghadapi tantangan dalam
hal pelatihan teknologi bagi guru.

Hakim (2022) mengidentifikasi ancaman berupa stigma negatif masyarakat
terhadap kualitas pendidikan madrasah dibandingkan sekolah umum. Hal ini sesuai
dengan temuan di MI Darul Ulum, di mana rendahnya kepercayaan sebagian
masyarakat menjadi hambatan dalam meningkatkan daya saing lembaga. Namun,
penelitian ini juga menunjukkan bahwa dengan strategi komunikasi yang tepat,
stigma ini dapat diatasi dan bahkan menjadi peluang untuk memperkuat citra
madrasah.

Kajian Suyadi (2021) menyoroti pentingnya pelatihan berkelanjutan bagi guru
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Penelitian ini menemukan bahwa
investasi dalam pelatihan guru tidak hanya meningkatkan kompetensi pedagogis
tetapi juga memperkuat daya saing institusi secara keseluruhan. Hal ini relevan
dengan temuan di MI Darul Ulum, yang masih membutuhkan program pelatihan
intensif terkait teknologi pembelajaran modern.

Terakhir, penelitian oleh Arifin dan Susanto (2023) menekankan pentingnya
kerja sama dengan institusi pendidikan tinggi dalam meningkatkan kapasitas
madrasah. Kolaborasi semacam ini dapat membuka peluang baru, seperti pelatihan
guru berbasis teknologi, yang masih kurang dimanfaatkan oleh MI Darul Ulum.

Hasil temuan ini menegaskan bahwa MI Darul Ulum memiliki peluang besar
untuk mengembangkan pendidikan Islam berbasis SWOT. Dengan memanfaatkan
kekuatan, mengatasi kelemahan, memanfaatkan peluang teknologi, dan merespons
ancaman dengan inovasi, madrasah ini dapat mencapai visi untuk menjadi lembaga
pendidikan yang unggul dan kompetitif. Semua langkah strategis harus dirancang
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berdasarkan pendekatan holistik untuk menjawab kebutuhan zaman tanpa
kehilangan nilai-nilai keislaman.

3. Langkah Mengatasi Problem di MI Darul Ulum

Untuk mengatasi berbagai masalah yang dihadapi MI Darul Ulum, langkah
pertama adalah meningkatkan kualitas infrastruktur melalui penggalangan dana
dari berbagai sumber, termasuk pemerintah, donatur, dan masyarakat. Hal ini
sejalan dengan temuan Suyadi (2020) yang menyatakan bahwa partisipasi
masyarakat dalam pembiayaan pendidikan di madrasah dapat meningkatkan
kualitas fasilitas belajar.

Langkah kedua adalah menyediakan pelatihan berkala bagi guru untuk
meningkatkan kompetensi dalam memanfaatkan teknologi pembelajaran.
Implementasi pembelajaran berbasis digital dapat menjadi solusi untuk menutupi
kekurangan fasilitas fisik. Penelitian oleh Rahmawati (2021) menunjukkan bahwa
pelatihan teknologi bagi guru madrasah meningkatkan efektivitas pembelajaran
hingga 40%.

Ketiga, MI Darul Ulum dapat memanfaatkan peluang kerjasama dengan
lembaga pendidikan tinggi atau organisasi keagamaan untuk mendukung program-
program inovatif, seperti pengembangan kurikulum integratif dan pengelolaan
manajemen sekolah berbasis IT. Hal ini akan memperkuat daya saing madrasah
dalam menghadapi tantangan global.

Langkah keempat adalah memperbaiki sistem promosi dan komunikasi
dengan masyarakat. Madrasah perlu menonjolkan keunggulan-keunggulannya,
seperti nilai-nilai Islami dan lingkungan belajar yang kondusif, melalui media sosial
atau kegiatan komunitas. Promosi yang efektif dapat meningkatkan kepercayaan
masyarakat terhadap madrasah.

Terakhir, melibatkan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler yang berbasis
kemandirian dan nilai-nilai Islam. Hal ini tidak hanya meningkatkan keterampilan
siswa tetapi juga membangun citra positif madrasah. Dengan pendekatan ini, MI
Darul Ulum dapat mengatasi masalah sekaligus memperkuat posisinya sebagai
lembaga pendidikan Islam yang unggul.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis SWOT dan hasil penelitian, MI Darul Ulum memiliki
potensi besar untuk berkembang sebagai lembaga pendidikan Islam yang unggul,
meskipun dihadapkan pada berbagai tantangan. Kekuatan utama terletak pada
kurikulum Islami dan komitmen para pendidik, sementara kelemahan seperti
keterbatasan infrastruktur dan teknologi menjadi area yang perlu ditingkatkan.

Peluang besar berupa meningkatnya minat masyarakat terhadap pendidikan
Islam memberikan dasar yang kuat untuk perencanaan strategis. Namun, ancaman
seperti persaingan dengan sekolah umum dan perubahan kebutuhan masyarakat
harus menjadi perhatian serius.
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Langkah-langkah strategis yang diusulkan, seperti pelatihan teknologi,
peningkatan infrastruktur, dan penguatan sistem promosi, dapat menjadi solusi
efektif untuk mengatasi problem di MI Darul Ulum. Pendekatan kolaboratif dengan
berbagai pihak juga akan memperkuat keberhasilan implementasi strategi ini.

Kesimpulan ini menegaskan bahwa pendidikan Islam berbasis SWOT tidak
hanya mampu meningkatkan kualitas pendidikan di MI Darul Ulum tetapi juga
memperkuat perannya sebagai pelopor pendidikan Islam di era modern.

Dengan implementasi strategi yang terintegrasi, MI Darul Ulum dapat menjadi
model bagi madrasah lain dalam mengembangkan pendidikan Islam berbasis
keunggulan kompetitif.
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